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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa terhadap media E- Learning
berbasis webblog dengan pendekatan CTL. Adapun penelitian ini menggunakan metode (R&D) dengan
model ADDIE meliputi tahapan (analysis, design, development, implementation dan evaluation). Produk
yang dikembangkan divalidasi oleh 3 validator ahli yang terdiri dari 2 orang dosen kimia dan 1 orang guru
kimia. Rata — rata hasil validasi media terintergrasi Contextual Teaching and Learning (CTL) oleh dosen
dan guru kimia yang telah dikembangkan adalah 3,70 pada kategori sangat layak dan validasi materi adalah
3,71 pada kategori sangat layak dan tidak butuh revisi. Pengunaan Media terintegrasi Contextual Teaching
and Learning pada materi Laju Reaksi, diperoleh rata-rata N-Gain Score sebesar 56,0% dimana artinya
pembelajaran menggunakan media E-Learning cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dari
hasil uji hipotesis diperoleh sig.(2. Tailed) sebesar 0,00 dimana sig. yang diperoleh <0,05 yang artinya ada
peningkatan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Media; Contextual Teaching and Learning; Laju Reaksi; ADDIE
ABSTRACT

This study aims to determine the improvement of student learning outcomes on webblog-based E- Learning
media with a CTL approach. This research uses the method (R&D) with the ADDIE model covering the
stages (analysis, design, development, implementation and evaluation). The product developed was
validated by 3 expert validators consisting of 2 chemistry lecturers and 1 chemistry teacher. The average
result of the validation of the integrated Contextual Teaching and Learning (CTL) media by chemistry
lecturers and teachers that has been developed is 3.70 in the very feasible category and material validation
is 3.71 in the very feasible category and does not need revision. . The use of integrated Contextual Teaching
and Learning Media on the Reaction Rate material, obtained an average N-Gain Score of 56.0% which
means that learning using E-Learning media is quite effective in improving student learning outcomes.
From the results of hypothesis testing obtained sig.(2. Tailed) of 0.00 where sig. obtained <0.05 which
means there is an increase in student learning outcomes.

Keywords : Media; Contextual Teaching and Learning; Rate of Reaction; ADDIE.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu materi kimia yang memiliki banyak aplikasi dalam kehidupan sehari-hari yaitu materi
laju reaksi namun sering kali penyampaian konsep terhadap materi tersebut tidak tuntas disampaikan oleh
guru karena mengingat waktu yang hampir mendekati ujian pra-semester sehingga guru hanya
menyampaikan garis-garis besar dari materi tersebut. Padahal bila dikaji lebih dalam materi ini sangat
bermanfaat untuk menjelaskan berbagai fenomena dalam kehidupan nyata dan memiliki aplikasi yang
sangat luas dalam berbagai bidang kehidupan. Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang
membantu guru menghubungkan antara materi pelajaran yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapanya
dalam kehidupan sehari-hari (Kunandar, 2007). Dalam proses pembelajaran sebuah pendekatan
pembelajaran yang lebih memberdayakan siswa, yang tidak mengaharuskan siswa menghafal fakta-fakta,
tetapi strategi dan pendekatan yang mendorong siswa mengkonstruksi pengetahuan dibenak mereka sendiri.
Oleh karena itu, menggunakan pendekatann Contextual Teaching and Learning (CTL). Fajrina dkk., (2018)
juga menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif yang didukung oleh komputer untuk mempelajari sains
diperoleh peningkatan yang signifikan.

Berdasarkan hasil observasi awal yang menggunakan penyebaran angket pada siswa dan
wawancara pada guru SMA Negeri 1 Sibolga. Berdasarkan data kesulitan peserta didik terdapat banyak
diantara peserta mengatakan bahwa pelajaran kimia merupakan pelajaran tersulit. Peserta didik 70%
mengatakan rendahnya peningkatan hasil belajar selama Covid-19 dengan menggunakan media yang
disediakan oleh sekolah. Hasil wawancara yang di dapat peneliti yaitu guru sangat sulit untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa dan hasil belajar siswa. Guru mengungkapkan hasil belajar siswa sangat turun drastis
pada saat pembelajaran daring yang dilaksanakan.

Indikator berkualitas adalah perolehan hasil belajar yang maksimal oleh siswa, baik itu hasil belajar
dalam bentuk kognitif, afektif maupun psikomotor. Akan tetapi, keberhasilan belajar setiap siswa yang
mengalami masalah dalam belajar, akibatnya hasil belajar yang dicapai kurang optimal. Untuk mengatasi
hal tersebut, perlu ditelusuri faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor
eksternal (Sudjana, 2016). Perkembangan pendidikan di Indonesia saat ini menuntut peningkatan kualitas
hasil yang baik dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Cara itu bisa dilakukan untuk meningkatkan kualitas
output adalah dengan membuat berbagai perbaikan dalam proses pembelajaran. Salah satunya dengan
menemukan model, metode, atau media yang tepat untuk melaksanakan pengajaran dan proses
pembelajaran, semua komponen pembelajaran dimainkan secara optimal untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Moto, 2019). Ketercapaian tujuan pembelajaran dapat ditentukan dari mutu pendidikan di
SMA/MA tersebut dan juga dilihat dari kemampuan siswa memahami atau mempelajari materi yang telah
dipaparkan ketika menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Harahap, dkk., 2018).

Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain pengajar, peserta didik dan
kegiatan pembelajaran. Pengajar sebagai subyek pembelajaran memiliki tugas dan tanggung jawab atas
inisiatif dan pengarah pembelajaran. Peserta didik sebagai obyek, dituntut kesediaan dan kesiapannya untuk
terlibat langsung secara aktif (Bahrudin dkk., 2018). Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas proses
belajar dan hasil belajar adalah penggunaan media pembelajaran yang tepat ke dalam proses pembelajaran.
Media pembelajaran adalah setiap alat, baik hardware maupun software sebagai media komunikasi untuk
memberikan kejelasan informasi (Muslich, 2010).

Guru atau dosen harus mampu menguasai media yang sesuai untuk digunakan dalam proses belajar
sehingga tujuan pembelajaran pun dapat tercapai secara efektif dan efisien (Nurfajriani dkk., 2020). Dari
data yang didapat blog memiliki potensi besar untuk menjadi alat bantu atau sarana pembantu dalam proses
pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran Kimia. Mata pelajaran kimia merupakan pelajaran yang
menuntut siswa untuk memahami dan menghubungkan konsep-konsep secara utuh. Banyak hal abstrak yang
sulit dipikirkan peserta didik, dapat dipresentasikan melalui simulasi komputer. simulasi komputer. Materi
dan latihan-latihan soal dapat dilakukan peserta didik dalam memecahkan masalah khususnya materi Laju
reaksi. Laju reaksi merupakan salah satu cabang Kimia yang memiliki peranan penting dalam kehidupan
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sehari-hari, sehingga peserta didik dapat menjabarkan hal-hal yang ada di dalam kehidupan sehari-hari pada
materi Laju reaksi (Lukman, dkk., 2022).

Salah satu masalah dalam pemilihan media adalah cara belajar peserta didik yang berbeda-beda.
Ada sebagian lebih cepat belajar melalui media visual, sebagian melalui media audio, sebagian lebih senang
melalui media cetak, yang lain melalui media audio visual, dan sebagainya (Baehagi, 2012). Dengan kondisi
pembelajaran saat ini proses pembelajaran daring di rumah merupakan hal baru dalam dunia pendidikan
khusunya Indonesia, sehingga mengharuskan adanya pengembangan beberapa perangkat pembelajaran
khususnya kurikulum yang sesuai dengan pembelajaran daring (Astuti dkk., 2017). Dengan Adanya blog
pembelajaran ini peserta didik dapat mempermudah pemahaman peserta didik melalui materi yang
disajikan. Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Mukhlishin, dkk bahwa pengembangan blog sebagai
media pembelajaran tergolong baik karena dapat meningkatkan pemahaman peserta didik (Akbar dan
Usman, 2008).

Selain itu, penelitian yang dilakukan Baehagi bahwa pemanfaatan media blog dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik dimana Pemahaman akan lebih optimal dan mempunyai nilai manfaat jika proses
pembelajaran dikaitkan dengan dunia nyata peserta didik yang ada di kehidupan sekitar mereka yaitu
melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) (Nurfajriani dkk., 2020). Berdasarkan uraian
diatas dalam proses pembelajran dibutuhkan suatu alat bantu salah satunya yang akan peneliti gunakan
adalah webblog sebagai alat bantu pembelajaran. Blog merupakan perpustakaan terbesar didunia, karena
blog dapat berfungsi sebagai sumber belajar dan sekaligus media pembelajaran bagi peserta didik. Sehingga
peneliti melakukan penelitian Pengembangan media pembelajaran dengan pendekatan CTL sebagai
alternatif pemecahan masalah di atas. Pengembangan media webblog dapat mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran kimia dan menciptakan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran kimia.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau Reasearch and development. Model
pengembangan yang digunakan yaitu Model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yang
meliputi analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation)
dan evaluasi (evaluation) (Rahma, dkk., 2020).

2.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sibolga beralamat JIn. Sutoyo Siswomiharjo No. 1
Sibolga dan waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil 2021/2022. Dilaksanakan selama 6 bulan
dari bulan Juli 2021 sampai dengan Desember 2021.

2.3 Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh dosen kimia UNIMED, seluruh guru SMA Negeri 1
Sibolga dan peserta didik kelas XI jurusan IPA yamg terdiri 7 Kelas IPA yang rata-rata siswa 35 siswa per
kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah 2 orang dosen kimia unimed, yang masing masing terdiri dari 2
ahli materi dan 2 ahli media , 1 guru kimia dan satu kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sibolga. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini mengambil satu kelas.

2.4 Prosedur

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini merupakan analisis yang
mampu mendukung tercapainya tujuan penelitian yaitu analisis kebutuhan menggunakan wawancara yang
ditujukan kepada guru mata pelajaran kimia dan siswa, tujuannya untuk melihat gambaran permasalahan
yang terjadi terutama dalam proses pembelajaran dan kebutuhan media pembelajaran di sekolah. Jenis
angket yang digunakan yaitu angket penilaian BSNP berupa validasi kelayakan isi, kebahasaan, penyajian,
dan kegrafikaan terhadap webblog yang dikembangakan.
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Penelitian ini menggunakan rancangan pre-test dan postest satu kelompok (one group pre-test —
post- test design), dalam implementasi pembelajaran dengan menggunakan Media E-learning berbasis
Webblog. Desain ini di pilih hanya ada satu kelompok (kelas) yang menjadi sampel dan tidak ada kelas
kontrol sebaagai pembanding. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Tabel 1. Desain Penelitian One Group Pretest- Posttest

Kelompok  Pretest  Treatment  Posttest
Eksperimen 01 X1 02

Keterangan :

01 = Pretest diberikan kepada kelompok eksperimen sebelum diberikan perlakuan

02 = Posttest diberikan kepada kelompok eksperimen sesudah diberikan perlakuan

X1 = Perlakuan terhadap kelas eksperimen berupa Materi Laju Reaksi menggunakan media Webblog
Prosedur penelitian penyebaran media berbasis webblog hasil pengembangan untuk di uji cobakan
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Gambar 1. Prosedur alur peneltian pengembangan media Webblog
2.5 Data, Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrument butir tes dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh hasil belaajar siswa. Dalam
penelitian ini instrument yang digunakan berupa tes objektif dengan 4 pilihan jawaban dengan satu
jawaban yang paling tepat.

Alat yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar. Soal
yang disusun terdiri dari 40 soal bentuk pilihan ganda yang belum divalidasi. Metode tes dalam penelitian
ini yaitu dengan dilakukan nya pretest dan postest. Dimana soal yang diberikan berbentuk pilihan berganda
yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA pada materi pokok bahasan kimia
dengan penggunaan Media pembelajaran E-Learning berbasis Webblog.

2.6 Analisis Data
Teknik analisis data kuantitatif berupa data hasil belajar. Penskoran pilihan ganda dapat dilakukan
dengan rumus:

Skor = 2 x100
N

Dimana :
B = Banyaknya butir soal yang dijawab benar
N = Banyaknya butir soal yang dijawab salah

2.7 Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk menentukan normal atau tidaknya distribusi data penelitian,
artinya apakah penyebarannya dalam populasi bersifat normal. Data pengambilan keputusan dalam uji
normalitas yakni : jika nilai sig > 0,05 maka data tersebut terdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai sig <
0,05 maka data tersebut tidak berkontribusi normal. Pengujian normalitas data dilakukan dengan IBM SPSS
Statistic 22 for Windows dengan pendekatan uji kolmogrov-smirmov (Silitonga, 2014).

2.8 Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam populasi bersifat homogen.
Pengujian homogenitass dilakukan dengan pendekatan Leveme’s Test menggunakan IBM SPSS Statistic 22
For Windows, dengan ketentuan jika nilai sig > 0,05 maka data hasil penelitian dinyatakan memiliki varians
yang homogen atau berasal dari populasi yang homogen (Silitonga, 2015).

2.9 Uji N-Gain

Analisis data dalam penelitian ini berupa skor pre-test, skor posttest dan N-Gain. Data dari N-Gain
yang diperoleh dinormalisasi oleh selisih skor pretest. Data tersebut diolah menggunakan program SPSS.
Perhitungan ini bertujuan untuk megetahui peningkatan nilai pretest dan post-test dari kelas eksperimen.

Adapun rumus N-Gain ditentukan sebagai berikut:
N-Gain = Nllai postest—Nilai pretest

Nilai maksimum—nilai pretest

Kriteria perolehan skor N-gain sebagai berikut

g<0,3 : Rendah
0,3<9g<0,7 :Sedang
g>0,7 : Tinggi

Kriteria hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah implementasi Media E-learning Berbasis
Webblog pada materi laju reaksi yang telah dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan
menggunakan uji Paired Sampel T-Test dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis alternativ (Ha) di
terima atau ditolak. Untuk uji hipotesis yang akan dilakukan dalam penelitian ini menggunakan IBM SPSS
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Statistika 22 for Windows pada sig =0,05 dimana jika sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima (Akbar
dan Usman, 2008).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data disesuaikan denggan data yang dikumpulkan, analisis data menggunakan program
SPSS 22. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat data yaitu uji N-
Gain, Uji Normalitas dan Uji Homogenitas. Setelah uji N-Gain dilakukan maka selanjutnya dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.1 Uji N-Gain

Pengujian N-Gain data penelitian bertujuan untuk mengukur seberapa besar pemahaman siswa
setelah pembelajaran. Pretest dan postes diberikan untuk mengetahui efektifitas peningkatan. Hasil N- Gain
ini dijadikan sebagai perbandingan antara sebelum dan sesudah pembelajaran dilakukan.

Tabel 2. Hasil Uji N-Gain Skor

Pretes Postest Rata-rata Rata-rata N-Gain
N- Gain Score Score Persen
Jumlah Nilai Hasil Belajar 1555 2455
0.560031
Rata-rata Hasil Belajar 48,59 76,71 56.00312882
Keterangan Sedang Cukup Efektif

Berdasarkan tabel 2 Rata-rata N-Gain Score yang didapatkan melalui data pre-tes dan pos-tes
peserta didik adalah 56,00% . Berdasarkan hasil ini dapat diketahui bahwa materi yang di integrasikan dalam
media webblog mengalami peningkatan hasil belajar dengan kriteria peningkatan cukup efektif.

3.2 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk memeriksa distribusi penyebaran data apakah berdistribusi normal
atau tidak. Data pengambilan keputusan dalam uji normalitas yakni : jika sig >. 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal dan sebaliknya, jika nilai sig < 0,05, maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

Berdasarakan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil signifikasi prestest dan postest yaitu 0,09
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal karena nilai signifikasi dari 2 data
tersebut > 0,05.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Data Sig.Data Taraf Signifikan Keterangan
Pretest 0,9 0,05 Berdistribusi Normal
Posttest 0,9 0,05 Berdistribusi Normal

3.3 Uji Homogenitas
Uji Homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah penyebaran data dalam populasi bersifat
homogen. Pengujian homogen dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 22, dengan kententuan nilai
sig > 0,05 maka data hasil penelitian memiliki varians yang homogen atau berasa dari populasi yang
homogen.
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Data Sig.Data  Taraf Signifikan Keterangan
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Hasil Belajar  Prestest 0,31 0,05 Homogen
Kimia Posttest 0,31 0,05 Homogen

Data hasil tabel diatas dilihat bahwa nilai pretest dan postest sebesar 0,31. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pada kedua data tersebut memiliki data yang homogen karena sig > 0,05.

3.4 Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas dan homogen, maka langkah selanjutnya adalah untuk melakukan
uji hipotesis yang dilakukan menggunakan SPSS 22 for Window dengan menggunakan uji paired sampel T-
Test. Uji Hipotesis ini dilakukan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan perlakuan
yaitu menggunakan media pembelajaran berbasis webblog. Hasil yang diperoleh dapat dilihat sebagai
berikut :
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Nilai Sig-(2-tailed) Sig. Keterangan
Pretest-Postest 0,00 0,05 Tolak HO dan Terima Ha

Pada pengujian data dengan SPSS 22 for Windows, jika sig (-2 Tailed) < 0,05, maka Ha diterima.
Sedangkan jika sig-(2-Tailed) > 0,005, maka HQ ditolak. Dapat dilihat dari hasil yang peroleh adalah
sig. yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,00, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima. Artinya adanya peningkatan hasil belajar siswa yang belajarkan menggunakan media webblog
pada pokok bahasan laju reaksi.

3.5 Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis diperoleh sig. (2-Tailed) sebesar 0,00 dimana sig. yang diperoleh < 0,05
yang artinya adanya peningkatan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan media
pembelajaran webblog dengan pendekatan CTL pada pokok bahasan laju reaksi. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Yeni Sulistyani (2019) bahwa blog pembelajaran mempunyai kategori sangat
tinggi atau sangat efektif dan blog pembelajaran ini layak digunakan sebagai penunjang pembelajaran kimia
berbasis Contextual Teaching and Learning. Sama halnya dengan penelitian Farid Wildani (2017)
menyatakan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan blog guru lebih tinggi daripada yang
menggunakan buku ajar. Hal tersebut sesuai denggan hasil yang didapat oleh penulis bahwasanya
peningkatan hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan cara menggunakan media webblog dengan
pendekatan CTL menjadi salah satu media yang akan digunakan saat proses pembelajaran dilakukan.

4. SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Berdasarkan Uji N-Gain didapatkan rata rata hasil belajar Pretes sebelum pembelajaran
menggunakan media webblog yaitu 45,59 dan rata -rata nilai hasil belajar postest setelah dilakukan
pembelajaran menggunakan media webblog yaitu 76,71 dimana artinya pembelajaran yang dilakukan
meningkat dengan kriteria sedang atau meningkat cukup efektif selanjurntya pada Hasil pengujian hipotesis
diperoleh sig. (2-Tailed) sebesar 0,00 dimana sig. yang diperoleh < 0,05 yang artinya adanya peningkatan
hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan media pembelajaran webblog dengan
pendekatan CTL pada pokok bahasan laju reaksi.

4.2 Saran
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka penulis menyarankan
sebagai berikut:
1. Bagi guru dan calon guru disarankan untuk menggunakan media pembelajaran yang dapat memberi
pemahaman sistematis, merangsang keaktifan dan berpikir, dan memberi pengalaman belajar dalam
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proses pembelajaran semi offline saat ini

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih lanjut disarankan memperhatikan kelemahan dan
kelebihan dari media pembelajaran ini juga disarankan melakukan pengembangan media
pembelejaran dengan pendekatan yang sama atau yang lainnya agar dapat dijadikan sebagai studi
perbandingan untuk meningkatkan kualitas Pendidikan
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